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Lampiran 1. Surat Ijin Penelitian 

 

  



 
 

Lanjutan Lampiran 1. Surat Ijin Penelitian 

 



 
 

Lampiran 2 Pelaksanaan Penelitian di Kelas 1A (Kelompok Eksperimen)  

 

 

  



 
 

Lampiran 3 Pelaksanaan Penelitian di kelas 1B (Kelompok Kontrol) 

 

 

 
  



 
 

Lampiran 4 Surat permohonan menjadi responden 

 

   



 
 

Lampiran 5. Lembar Jawaban Posttest 

 

   



 
 

Lampiran 6.  Kuesioner Penilaian Produk (TAM) 

 

   



 
 

Lampiran 7. Lembar Hasil Penilaian Soal 

Kode Mahasiswa 

Nilai 

Kelas 1A 

(Kelompok Eksperimen) 

Kelas 1B 

(Kelompok Kontrol) 

M1 88,2 100,0 

M2 82,4 82,4 

M3 82,4 94,1 

M4 82,4 58,8 

M5 88,2 100,0 

M6 76,5 82,4 

M7 76,5 88,2 

M8 76,5 88,2 

M9 58,8 94,1 

M10 100,0 100,0 

M11 70,6 82,4 

M12 82,4 88,2 

M13 88,2 88,2 

M14 82,4 82,4 

M15 82,4 76,5 

M16 100,0 88,2 

M17 88,2 82,4 

M18 88,2 82,4 

M19 88,2 88,2 

M20 82,4 64,7 

M21 82,4 94,1 

M22 88,2 88,2 

M23 82,4 76,5 

M24 88,2 82,4 

M25 100,0 88,2 

M26 100,0 100,0 

M27 82,4 82,4 

M28 82,4 82,4 

M29 88,2 76,5 

M30 82,4 82,4 

M31 82,4 76,5 

M32 88,2 82,4 

M33 94,1 82,4 

M34 100,0 88,2 

M35 58,8 82,4 

M36 82,4 64,7 

M37 82,4 100,0 

M38 88,2 88,2 

M39 88,2 82,4 

M40 100,0 88,2 



 
 

M41 82,4 88,2 

M42 88,2 76,5 

M43 88,2 82,4 

M44 82,4 94,1 

M45 94,1 82,4 

M46 88,2 88,2 

M47 94,1 88,2 

M48 82,4 76,5 

M49 100,0 88,2 

 

  



 
 

Lampiran 8.  Statistik Deskriptif Kelompok Eksperimen dan Kelompok 

Kontrol 

 

Kelompok Eksperimen 

 

Kelompok Kontrol 

  



 
 

Lampiran 9. Output Uji Hipotesis Independent Sample T Test 

 

 

  



 
 

Lampiran 10. Soal Posttest 
SOAL POSTTEST 

1. Azmi adalah petugas coding di Rumah Sakit Mugi Waras yang dalam melakukan 

pekerjaannya, Azmi selalu berpedoman pada ICD 10 Volume 2 “Instruction manual”. Jika 

Azmi menemukan kasus dimana dokter menetapkan diagnosis utama kurang tepat dan 

Azmi tidak bisa melakukan konfirmasi kepada dokter bersangkutan, sedangkan dokumen 

rekam medis harus segera dilakukan pengkodean agar proses klaim asuransi selesai tepat 

pada waktunya. Maka Azmi memutuskan untuk menggunakan rule MB (morbiditas) yang 

terdapat pada ICD 10 Volume 2. Dari kasus Azmi tersebut, kegunaan Rule MB adalah ... 

a. Suatu peraturan yang ditetapkan oleh WHO (World Health Organization) untuk 

menentukan diagnosis utama dan sekunder 

b. Suatu peraturan yang ditetapkan oleh WHO (World Health Organization) untuk 

menyalahkan diagnosis utama yang telah ditetapkan dokter 

c. Suatu peraturan yang ditetapkan oleh WHO (World Health Organization) 

untuk melakukan pemilihan kembali diagnosis utama 

d. Suatu peraturan yang ditetapkan oleh WHO (World Health Organization) untuk 

melakukan pemilihan kembali diagnosis komorbid 

e. Suatu peraturan yang ditetapkan oleh WHO (World Health Organization) untuk 

melakukan pemilihan kembali diagnosis komplikasi 

2. Jika suatu gejala dan temuan klinis yang terklasifikasi pada bab XVIII atau suatu kondisi 

yang terklasifikasi pada bab XXI ditetapkan sebagai diagnosis utama sedangkan kondisi 

tersebut jelas merupakan tanda, gejala atau masalah dari kondisi yang terdiagnosis pada 

diagnosis sekunder. 

Pernyataan diatas merupakan pengertian dari ... 

a. Rule MB 1 

b. Rule MB 2 

c. Rule MB 3 

d. Rule MB 4 

e. Rule MB 5 

3. Dokter menetapkan diagnosis utama yang merupakan kondisi dengan istilah yang umum, 

sedangkan kondisi dengan istilah yang khusus ditetapkan sebagai diagnosis sekunder. Dari 

kasus dokter menetapkan diagnosis utama tersebut, jika dokter yang bersangkutan tidak 

bisa dilakukan konfirmasi maka coder menggunakan aturan ............ untuk mereseleksi 

diagnosis. 

Jawaban yang tepat untuk kasus diatas adalah ... 

a. Rule MB 1 

b. Rule MB 2 

c. Rule MB 3 

d. Rule MB 4 

e. Rule MB 5 

4. Kondisi tidak bisa dikode secara bersamaan karena dokter menetapkan beberapa kondisi 

sebagai  diagnosis utama. Jika ditemukan kasus tersebut, maka coder harus melihat isi 

rekam medis pasien untuk mencari informasi yang merujuk pada satu kondisi dari beberapa 

kondisi yang tercatat. Jika tidak ada informasi yang menunjang, coder memilih kondisi 

yang pertama kali tercatat sebagai diagnosis utamanya. 

Berdasarkan kasus diatas, coder dalam mereseleksi diagnosis mengikuti aturan reseleksi ... 

a. Rule MB 1 

b. Rule MB 2 

c. Rule MB 3 

d. Rule MB 4 

e. Rule MB 5 

  



 
 

5. Nina adalah seorang petugas rekam medis bagian coding di Rumah Sakit Umum Daerah 

Kota X. Suatu hari dalam melakukan pekerjaannya, Nina merasa janggal dalam penetapan 

diagnosis utama yang ditetapkan oleh dokter spesialis mata. Dimana dokter menetapkan 

kondisi minor pasien sebagai diagnosis utamanya. Jika ditemukan kasus tersebut yang 

harus dilakukan Nina sebagai petugas coder adalah ... 

a. Melakukan konfirmasi ke dokter yang bersangkutan 

b. Langsung menetapkan diagnosis utama 

c. Mencoret diagnosis yang salah kemudian diberi paraf 

d. Protes kepada dokter yang bersangkutan terkait diagnosis yang kurang tepat 

e. Mereseleksi diagnosis utama dengan menggunakan Rule MB 

6. Kasus untuk nomor 6 dan 7! 

Tn. X umur 45 tahun dilarikan ke Rumah Sakit Mugi Waras karena sesak napas. Sesak 

napas kambuh sehingga menyebabkan Tn.X terpeleset dikamar mandi dan terjadi patah 

tulang bagian paha. Riwayat penyakit asma dalam keluarga. Diakhir masa perawatan 

pasien, dokter mendiagnosis sebagai berikut 

Diagnosis utama : Asma 

Diagnosis sekunder : Fraktur tulang paha 

Lama dirawat 4 minggu, dengan rinician: 

- 5 hari dirawat dokter Spesialis Penyakit Dalam  

- 3 minggu dirawat dokter Bedah Orhtopedi 

Tindakan  : Fiksasi internal 

 

Pertanyaan 

Rule MB yang menggambarkan kasus diatas adalah ... 

a. Rule MB 1 

b. Rule MB 2 

c. Rule MB 3 

d. Rule MB 4 

e. Rule MB 5 

7. Pertanyaan kasus nomor 6 

Jika ditemukan kasus seperti pada nomor 6, sebagai petugas coding yang melakukan 

reseleksi diagnosis menggunakan Rule MB. Diagnosis utama kasus nomor 6 yang tepat 

adalah ... 

a. Asma  

b. Nonallergic asma 

c. Fraktur tulang paha 

d. Terpeleset dikamar mandi 

e. Fiksasi internal untuk fraktur 

8. Kasus untuk nomor 8 dan 9! 

Tn. A datang ke Rumah Sakit ABC karena mengeluh susah BAB, terdapat benjolan diperut 

dan bengkak disertai nyeri sendi pada tangan. RPD: DM tipe 2. Pada saat pasien KRS, 

dokter mendiagnosis sebagai berikut, 

Diagnosis utama :  Diabetes mellitus (non-insulin) 

Diagnosis sekunder :  Artritis reumatoid 

       Hernia femoral 

Lama dirawat di rumah sakit selama 2 minggu 

Dilakukan tindakan operasi herniorraphy 

 

Pertanyaan 

Rule MB yang menggambarkan kasus diatas adalah ... 

a. Rule MB 1 

b. Rule MB 2 

c. Rule MB 3 

d. Rule MB 4 

e. Rule MB 5 



 
 

9. Pertanyaan kasus nomor 8 

Jika ditemukan kasus seperti pada nomor 8, sebagai petugas coding yang melakukan 

reseleksi diagnosis menggunakan Rule MB. Diagnosis utama kasus nomor 8 yang tepat 

adalah ... 

a. Konstipasi (susah BAB) 

b. Nyeri sendi 

c. Diabetes mellitus (non-insulin) 

d. Artritis reumatoid 

e. Hernia femoral 

10. Kasus untuk nomor 10 dan 11! 
An.Y usia 13 tahun datang ke Rumah Sakit Sumber Waras dengan mengeluhkan kulit gatal-

gatal, kemerahan hingga terjadi luka disekitar kulit disertai batuk berdahak serta nyeri dada 

yang tidak kunjung reda selama seminggu. Dokter menetapkan diagnosis sebagai berikut 

Diagnosis utama : Psoriasis vulgaris 

     Nyeri dada 

  Bronkitis 

 Diagnosis sekunder : - 

Pasien rawat jalan dan ditangani oleh dokter spesialis kulit dan kelamin. 

Pertanyaan 

Rule MB yang menggambarkan kasus diatas adalah ... 

a. Rule MB 1 

b. Rule MB 2 

c. Rule MB 3 

d. Rule MB 4 

e. Rule MB 5 

11. Pertanyaan kasus nomor 10 

Jika ditemukan kasus seperti pada nomor 10, sebagai petugas coding yang melakukan 

reseleksi diagnosis menggunakan Rule MB. Diagnosis utama kasus nomor 10 yang tepat 

adalah ... 

a. Batuk berdahak 

b. Kulit kemerahan 

c. Nyeri dada 

d. Psoriasis vulgaris 

e. Bronkitis 

12. Kasus untuk nomor 12 dan 13! 

Diagnosis utama :  Koma 

Diagnosis sekunder :  Jantung iskemik 

       Hearing Loss 

       IDDM 

Dokter spesialis  : Endokrinologi 

Terapi   : Pengaturan dosis insulin yang tepat 

Pertanyaan 

Rule MB yang menggambarkan kasus diatas adalah ... 

a. Rule MB 1 

b. Rule MB 2 

c. Rule MB 3 

d. Rule MB 4 

e. Rule MB 5 

13. Pertanyaan kasus nomor 12 

Jika ditemukan kasus seperti pada nomor 12, sebagai petugas coding yang melakukan 

reseleksi diagnosis menggunakan Rule MB. Diagnosis utama kasus nomor 12 yang tepat 

adalah ... 

a. Koma 

b. Jantung Iskemik 

c. Hearing loss 



 
 

d. IDDM 

e. Pemberian insulin 

14. Anak usia 10 tahun dilarikan ke rumah sakit karena mengeluh demam 3 hari, nyeri perut 

sebelah kanan bawah. Dokter melakukan pemeriksaan dengan hasil yang paling menonjol 

yaitu nyeri tekan Mc. Burney (+) dan Psoas Sign (+). Dua hari berikutnya pasien dilakukan 

tindakan operasi Appendikektomi. Kemudian pada saat pasien pulang,  dokter 

mendiagnosis pasien tersebut dengan diagnosis utama nyeri abdomen dan diagnosis 

sekunder appendisitis akut. 

Pertanyaan 

Dokter yang menetapkan diagnosis tidak dapat melakukan konfirmasi, sebagai petugas 

coding yang melakukan reseleksi diagnosis menggunakan Rule MB. Diagnosis utama 

kasus nomor 14 yang tepat adalah ... 

a. Demam 

b. Nyeri abdomen 

c. Mc. Burney 

d. Appendisitis akut 

e. Appendikektomi 

15. Kasus untuk nomor 15 dan 16! 
Diagnosis utama : Kehamilan terkomplikasi 

Diagnosis sekunder : Pre-eclampsia berat 

       Hipertensi 

Hasil pemeriksaan lab : Protein Urine (+++) 

Pasien dirawat selama 2 minggu dengan Dokter Spesialis Obgyn 

Pertanyaan 

Rule MB yang menggambarkan kasus diatas adalah ... 

a. Rule MB 1 

b. Rule MB 2 

c. Rule MB 3 

d. Rule MB 4 

e. Rule MB 5 

16. Pertanyaan kasus nomor 15 

Jika ditemukan kasus seperti pada nomor 15, sebagai petugas coding yang melakukan 

reseleksi diagnosis menggunakan Rule MB. Diagnosis utama kasus nomor 15 yang tepat 

adalah ... 

a. Kehamilan terkomplikasi 

b. Pre-eclampsia  

c. Pre-eclampsia berat 

d. Hipertensi 

e. Protein urine 

17. Diberikan kasus seperti di bawah ini! 

Diagnosis utama : Retensi urin 

    Striktur uretra 

    BPH (Benign prostat Hyperplasia) 

Diagnosis sekunder : - 

Pasien diterima di unit gawat darurat dengan keluhan sulit BAK selama seminggu. 

Dilakukan pemasangan kateter, pemeriksaan colok anus serta pasien dirawat diruang 

bangsal/ruang bedah. Pada tgl 17 Maret 2007 pasien dilakukan operasi TURP (Trans 

Urethral Resection of the Prostate). 

Pertanyaan 

Dokter yang menetapkan diagnosis tidak dapat melakukan konfirmasi, sebagai petugas 

coding yang melakukan reseleksi diagnosis menggunakan Rule MB. Diagnosis utama 

kasus nomor 17 yang tepat adalah ... 

a. Retensi urin 

b. Striktur uretra 

c. BPH 



 
 

d. Pemasangan kateter 

e. TURP 

18. Tn. U usia 65 tahun mengeluh mata kanan kabur kurang lebih 1 tahun ini, seperti tertutup 

kabut. Semakin lama semakin kabur. Pasien dilakukan operasi OD SICS (Small incision 

cataract surgery) dan OD IOL (Intraokuler of Lens/ekstraksi katarak). Dokter menetapkan 

low vision sebagai diagnosis utamanya.  

Pertanyaan 

Dokter yang menetapkan diagnosis tidak dapat melakukan konfirmasi, sebagai petugas 

coding yang melakukan reseleksi diagnosis menggunakan Rule MB. Diagnosis utama yang 

tepat adalah ... 

a. Mata kanan kabur 

b. Low vision 

c. Katarak senile 

d. SICS 

e. IOL 

19. Diagnosis utama : Perdarahan saat defekasi 

Diagnosis sekunder : Hemoroid 

     Rektal prolapse 

     Proktitis 

Dilakukan tindakan dengan Anoskopi dan ditemukan pelebaran vena didalam pleksus 

hemoroidalis. 

Pertanyaan 

Dokter yang menetapkan diagnosis tidak dapat melakukan konfirmasi, sebagai petugas 

coding yang melakukan reseleksi diagnosis menggunakan Rule MB. Diagnosis utama yang 

tepat adalah ... 

a. Perdarahan saat defekasi 

b. Hemoroid 

c. Rektal prolapse 

d. Proktitis 

e. Anoskopi 

20. Diagnosis utama : Mual dan muntah akibat mabuk perjalanan saat mudik 

Diagnosis sekunder : -  

(Tidak ada informasi lain) 

Pertanyaan 

Dokter yang menetapkan diagnosis tidak dapat melakukan konfirmasi, sebagai petugas 

coding yang melakukan reseleksi diagnosis menggunakan Rule MB. Diagnosis utama yang 

tepat adalah ... 

a. Mual dan muntah akibat mabuk perjalanan saat mudik 

b. Mual dan muntah akibat mabuk perjalanan 

c. Mual dan muntah 

d. Mabuk perjalanan 

e. Demam 

  



 
 

Lampiran 11. Topik Soal Posttest 

1. Soal nomor 1 terkait kasus kegunaan Rule MB 

2. Soal nomor 2 terkait definisi Rule MB 3 

3. Soal nomor 3 terkait definisi Rule MB 4 

4. Soal nomor 4 terkait definisi Rule MB 2 

5. Soal nomor 5 terkait kasus penggunaan Rule MB 

6. Soal Nomor 6 terkait kasus penentuan Rule MB yang tepat (Rule MB1) 

7. Soal nomor 7 terkait kasus penentuan diagnosis utama yang tepat (Rule 

MB1) 

8. Soal Nomor 8 terkait kasus penentuan Rule MB yang tepat (Rule MB1) 

9. Soal nomor 9 terkait kasus penentuan diagnosis utama yang tepat (Rule 

MB1) 

10. Soal Nomor 10 terkait kasus penentuan Rule MB yang tepat (Rule MB2) 

11. Soal nomor 11 terkait kasus penentuan diagnosis utama yang tepat (Rule 

MB2) 

12. Soal Nomor 12 terkait kasus penentuan Rule MB yang tepat (Rule MB3) 

13. Soal nomor 13 terkait kasus penentuan diagnosis utama yang tepat (Rule 

MB3) 

14. Soal nomor 14 terkait kasus penentuan diagnosis utama yang tepat (Rule 

MB3) 

15. Soal Nomor 15 terkait kasus penentuan Rule MB yang tepat (Rule MB4) 

16. Soal nomor 16 terkait kasus penentuan diagnosis utama yang tepat (Rule 

MB4) 

17. Soal nomor 17 terkait kasus penentuan diagnosis utama yang tepat (Rule 

MB2) 

18. Soal nomor 18 terkait kasus penentuan diagnosis utama yang tepat (Rule 

MB3) 

19. Soal nomor 19 terkait kasus penentuan diagnosis utama yang tepat (Rule 

MB3) 

20. Soal nomor 20 terkait kasus penentuan diagnosis utama yang tepat (Rule 

MB5) 



 
 

Lampiran 12. Naskah/Shooting Script Video Pembelajaran 
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Lampitan 13. Materi powerpoint dosen 
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Lampiran 14. Kuesioner Validasi Naskah Video Pembelajaran 
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Lanjutan Lampiran 14. Kuesioner Validasi Naskah Video Pembelajaran 
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Lanjutan Lampiran 14. Kuesioner Validasi Naskah Video Pembelajaran 
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Lampiran 15. Kuesioner Validasi Video Pembelajaran 
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Lanjutan Lampiran 15. Kuesioner Validasi Video Pembelajaran 
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Lanjutan Lampiran 15. Kuesioner Validasi Video Pembelajaran 
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Lanjutan Lampiran 15. Kuesioner Validasi Video Pembelajaran 
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Lanjutan Lampiran 15. Kuesioner Validasi Video Pembelajaran 
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Lanjutan Lampiran 15. Kuesioner Validasi Video Pembelajaran 
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Lanjutan Lampiran 15. Kuesioner Validasi Video Pembelajaran 
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Lampiran 16. Kuesioner Validasi Soal Posttest 

 

  



39 
 

 

 

 

Lanjutan Lampiran 16. Kuesioner Validasi Soal Posttest 
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Lanjutan Lampiran 16. Kuesioner Validasi Soal Posttest 
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Lampiran 17. Surat Permohonan Menjadi Responden Studi Pendahuluan 
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Lampiran 18. Kuesioner Responden Studi Pendahuluan 
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Lampiran 19. Tes Studi Pendahuluan 
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Lanjutan Lampiran 19. Tes Studi Pendahuluan 
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Lanjutan Lampiran 16. Tes Studi Pendahuluan 

 
 

 

 

 


